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Abstrak 

Pendahuluan makanan Pendamping ASI atau MP-ASI merupakan 

makanan yang diberikan kepada bayi saat usia 6 bulan untuk 

menunjang kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan bayi 

disamping ASI. Tujuan pengabdian meningkatkan pengetahuan ibu 

balita dalam pemberian makanan pendamping Asi. Metode yang 

digunakan adalah dengan melakukan penyuluhan dan praktek 

pembuatan MP-ASI  pada 37 ibu yang memiliki balita serta dilakukan 

pretest dan postest untuk mengetahui perubahan sebelum dan setelah 

perlakuan dengan membagikan kuesioner bagi peserta kemudian 

dilakukan evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

pengetahuan ibu mengalami peningkatan tentang makanan 

pendamping ASI dengan skor 15 poin dan mengetahui, memahami 

metode baru dalam pembuatan MP-ASI yang benar. Kesimpulan 

bahwa terjadinya peningkatan pengetahuan ibu balita dalam 

memberikan Makanan Pendamping ASI yang lebih sehat dan bergizi. 

Jika hal ini dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan 

maka pengetahuan ibu dalam mengasuh anak dan gizi balita akan 

meningkat. Dalam jangka panjang akan menurunkan angka kejadian 

gizi kurang, gizi buruk dan stunting. 

Kata Kunci: Balita, MP-ASI, Penyuluhan 

 

Introduction: Breast milk or complementary foods are foods given to 

babies at the age of 6 months to support the growth and development 

needs of babies in addition to breast milk. The purpose of devotion is 

to increase the knowledge of mothers of toddlers in breastfeeding 

complementary feeding. The method used was to conduct counseling 

and practice making complementary food for 37 mothers who had 

toddlers. The pretest and posttest were conducted to find changes 

before and after treatment by distributing questionnaires for 

participants and then evaluating. The results showed the mother's 

knowledge about complementary foods with a score of 15 points and 

an understanding of new methods for making the right complementary 

food. The conclusion is that there is an increase in the knowledge of 

mothers of toddlers about providing healthier and more nutritious 

complementary foods for breast milk. If this is done continuously and 

continuously, the mother's wisdom in parenting and nutrition of 

toddlers will increase. In the long run, it will reduce the incidence of 

malnutrition, malnutrition, and stunting. 
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PENDAHULUAN  
MP-ASI merupakan makanan pendamping Air Susu Ibu yang diberikan setelah bayi 

bersuia enam bulan. MP-ASI diberikan secera bertahap sesuai dengan tahapa pertumbuhan dan 

perkembangan bayi. Hal ini dilakukan untuk menambah asupan gizi yang tidak terpenuhi oleh 

ASI saja mengingat kebutuhan balita akan zat gizi di setiap tahap pertumbuhannya (Adriani and 

Wirjatmadi 2016). Indonesia memiliki banyak masalah gizi, baik itu gizi kurang maupun gizi 

lebih pada balita dan saat ini pula ada stunting. Proporsi status gizi buruk dan gizi kurang pada 

tahun 2018 sebanyak 17,7% sedangkan target RPJMN 17%. Sedangkan proporsi status gizi sangat 

pendek dan pendek pada baduta sebesar 29, (% sedangkan target RPJMN sebesar 28 %. 

Sedanglan balita yang mendapatkan PMT hanya 41% dan tidak mendapatkan PMT sebesar 59% 

(Kemenkes RI 2018). 

Proporsi status gizi buruk di Sulawesi Selatan sebanyak 4,77%, dan gizi kurang sebanyak 

14,83%, Balita yang memperoleh makanan tambahan pada balita di Kab.Bone sebanyak 33,93% 

baik itu di posyandu atau dari pihak tertentu, sedangkan balita yang memperoleh PMT 

berdasarkan program sebanyak 89,07%. Adapun penyebab atau alasan balita memperoleh 

makanan tambahan adalah adanya gizi buruk sebanyak 1,56%, gizi kurang sebanyak 8,50% , 

kurus sebanyak 13,49%, berat bada yang tidak naik sebanyak 4,76% dan sakit-sakitan sebanyak 

3,02% serta balita dari keluarga miskin sebanyak 5,92%(Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia 2019). Pemberian edukasi dengan penyuluhan merupakan salah satu upaya yang efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang gizi pada balita. Setelah pemberian edukasi 

terjadi peningkatan pengetahuan gizi sebesar 41,2% saat pretest dan menjadi 82,4% setelah 

posttest. Kegiatan ini perlu digalakkan secara rutin di posyandu sebagai upaya mencegah 

terjadinya gizi buruk dan stunting (Putri et al. 2022). 

Pengetahuan ibu merupakan komponen utama dalam memberikan pengasuhan kepada 

bayi. sebuah hasil pretest menunjukkan bahwa 56% ibu balita belum memahami tentang MP-ASI 

yang tepat dan sehat untuk anaknya, dominan ibu memberikan MP-ASI instan . Setelah diberikan 

penyuluhan dan pos test, ibu balita mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan. 

Pengetahuan yang meningkat ini diharapakan mampu diaplikasikan sehingga anak mendapatkan 

MP-ASI yang sehat (Widaryanti 2018).Pengetahaun menjadi faktor yang sangat berpengaruh 

tehadap pengasuhan bayi, ibu yang memiliki pengetahuan yang baik akan mengasuh bayi dengan 

baik pula, begitu pula dengan ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang maka bayi juga akan 

mendapatkan pengasuhan yang tidak sesuai. Salah satu penyebab stunting pada anak adalah 

pemberian ASI eksklusif tidak diberikan selama enam bulan karena ASI sangat dibutuhkan 

selama masa pertumbuhan bayi agar kebutuhan nutrisi terpenuhi (SJMJ, Toban, and Madi 2020). 

Faktor sosial lain seperti status ekonomi juga mendukung hal tersebut. Ibu yang memiliki 

pengetahuan yang cukup dan didukung oleh ekonomi keluarga yang mumpuni maka akan 

memberikan makanan yang bergizi dan sehat kepada bayi. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa di Wilayah Kerja Puskesmas Palakka Kec. Kahu masih memiliki balita yang menderita 

gizi kurang (Asmi et al. 2020). Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu diadakan peningkatan 

pengetahuan kepada para ibu balita agar mampu melakukan pengasuhan dengan baik utamanya 

dalam memberikan Makanan Pendamping ASI. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2022 di 

salah satu posyandu di Desa Biru Kec. Kahu Kab. Bone. Kegiatan dilakukan dalam dua 

sesi yaitu penyuluhan dan praktek pembuatan MP-ASI yang dihadiri oleh 37 ibu balita. 

Kegiatan ini menilai perubahan sebelum dan setelah perlakuan, yakni dengan 
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memberikan pretest kepada seluruh peserta. Pret test terdiri dari 20 soal pilihan ganda 

yang berisi tinjauan umum tentang MP-ASI.  

Setelah itu, peserta diberikan materi tentang Makanan Pendamping-ASI yang 

berlangsung kurang lebih 45 menit. Pemateri menggunakan proyektor dan slide yang 

berisi informasi tentang MP-ASI. Informasi yang disampaikan antara lain; pengertian 

MP-ASI, syarat MP-ASI, dampak pemberian MP-ASI dini, dan manfaat MP-ASI serta 

prinsip pemberian MP-ASI berdasarkan usia anak. Selain itu peserta diberikan leaflet 

tentang materi tentang MP-ASI.  

Kegiatan pengabdian ini diukur dengan menggunakan kuesoner yang diberikan 

kepada peserta sebelum dan setelah intervensi. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan ibu tentang MP-ASI sebelum dan setelah pemberian intervensi. 

Sasaran kegiatan ini di prioritaskan untuk ibu dengan anak usia 6-24 bulan. Kegiatan 

berjalan dengan lancar ditandai dengan ibu balita yang aktif bertanya dan berdiskusi, 

namun disisi lain, ada juga ibu yang mulai tidak fokus karena anak mulai rewel. Setelah 

penyuluhan dilakukan praktek pembuatan Makanan Pendamping ASI di Posyandu berupa 

bubur kacang hijau dengan kreativitas ibu balita. 

 

HASIL & PEMBAHASAN  

Karakteristik responden dalam kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini; 

 

Tabel 1. Karakteristik Ibu Balita 

Karakteristik Ibu Balita n=37 % 

Kelompok Umur   

20-30 Tahun  23 62,16 

31-41 Tahun 14 37,84 

Pendidikan   

SD 7 18,9 

SMP 15 40,54 

SMA 11 29,73 

PT 4 10,8 

Pekerjaan   

Tenaga Honorer 2 5,4 

Pedagang 7 18,9 

IRT 28 75,67 

Sumber: Data Primer 

Kegiatan ini diikuti oleh ibu balita dari berbagai kelompok umur, diantaranya 20-30 tahun 

sebanyak 23 (62,16%) ibu, 31-41(37,84%) tahun sebanyak 14 ibu. Selain itu, pendidikan ibu 

balita juga beragam, ibu yang tamat SD sebanyak 7 (18,9%), SMP sebanyak 15 (40,54%), SMA 

sebanyak 11 (29,73%), dan PT sebanyak 4 (10,8%). Keberhasilan dalam penyampaian materi dan 

peningkatan pengetahuan ibu balita setelah dilakukan posttest, sebaran pengetahuan ibu balita 

dapat dilihat pada tabel berikut ini;  
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Tabel 2. Perubahan Pengetahuan PreTest dan Post Test 

Variabel Mean St. Deviasi 

Pre Test 70 12,1 

Post Test 85 16,2 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1 yang menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 

sebelum diberikan penyuluhan adalah 70 dengan standar deviasi 12,1. Nilai rata-rata pengetahuan 

ibu setelah penyuluhan sebesar 85 dengan standar deviasi 16,2. Terdapat perbedaaan antara 

pengetahuan ibu sebelum diberikan penyuluhan dibandingkan setelah diberikan penyuluhan. 23 

ibu balita mengalami eningkatan skor dalam menjawab posttest. 4 orang tidak mengalami 

perubahan yakni tidak mengalami peningkatan skor/nilai baik sebelum maupun setelah 

penyuluhan. Sedangkan 10 ibu balita yang mengalami penurunan skor, nilai setelah posttest lebih 

rendah dibandingkan pada saat pretest. Berdasarkan uraian tersebut maka, kegiatan pemberian 

informasi atau edukasi ini dengan penyuluhan ini berjalan dengan baik dan berhasil. Hal ini 

dtandai dengan dominan ibu balita mengalami peningkatan pengetahuan setelah pemberian 

edukasi tentang pemberian MP-ASI. Sebagaian besar ibu baru mengetahui hal-hal yang berkaitan 

dengan pemberian MP-ASI utamanya tentang bahan dan cara pengolahan yang benar dan sehat 

serta hygiene.  

Gambar 1. Kegiatan Pemberian Edukasi Kepada ibu Balita 

 

Gambar 2. Praktek Pembuatan MP-ASI oleh Ibu Balita 
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Sebuah kegiatan penyuluhan tentang pemberian Makanan Pendamping ASI menunjukkan 

bahwa ibu menyusui sebagai peserta mengalami peningkatan pengetahuan sebanyak 1,2 kali lipat 

setelah mendapakan penyuluhan. Penyuluhan bertujuan agar ibu memahami dan mengerti 

mengenai pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) sesuai standar kesehatan dan 

pedoman gizi. Pemberian makanan yang sesuai standar akan meningkatkan derajat kesehatan 

anak dan terhindar penyakit infeksi dan gizi kurang (Jayanti et al. 2020). Edukasi menerapkan 

perilaku hidup bersih dan sehat dapat meningkatnya kesadaran masyarakat (Suprapto and Cahya 

Mulat 2022). Bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan sikap ibu dengan 

pemberian ASI eksklusif. Variasi sikap dan pengetahuan ibu memberikan konstribusi yang 

berbeda dalam pemberian ASI eksklusif pada bayi. Perlu dilakukan upaya peningkatan 

pengetahuan dan sikap ibu melalui penyuluhan kesehatan mengenai pentingnnya pemberian ASI 

eksklusif (Sabriana et al. 2022). Faktor risiko terkait kejadian stunting pada balita di negara 

berkembang adalah berat badan lahir dan pemberian ASI eksklusif (Falmuariat  dkk, 2022). 

Pengetahuan sebagai dasar dalam bersikap dan berperilaku. Pengetahuan ibu memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap sikap dan perilaku ibu dalam pemberian MP-ASI pada balita. 

Faktor pengetahuan ini paling dominan dibandingkan faktor pendidikan, pekerjaan dan status 

ekonomi keluarga. Saat ini, banyak ibu yang telah memberikan MP-ASI pada saat bayi belum 

berusia 6 bulan, maka dari itu perlu adanya peningkatan pengetahuan utamanya kepada ibu dan 

keluarga sebagai pendukung dalam pengasuhan balita (Lestiarini and Sulistyorini 2020). Bahwa 

dengan edukasi dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku masyarakat (Asmi and Yuriatson 

2022). Pemberian ASI eksklusif pada balita dapat menjadi faktor protektif terhadap stunting 

sedangkan pemberian ASI non eksklusif dapat menjadi faktor risiko balita mengalami stunting 

(Putra Pratama et al. 2022). Variabel paritas adalah variabel yang paling dominan atau besar 

pengaruhnya terhadap pengetahuan ibu tentang makanan pendamping ASI (MPA-ASI) sehingga 

para ibu sudah diberikan informasi yang tepat sejak kehamilan terkait ASI Eksklusif dan 

Pemberian MPASI dan bisa mencari informasi menggunakan teknologi atau gawai untuk bisa 

mengakses informasi pemberian MP-ASI yang tepat (Aprillia dkk, 2020). 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengadian ini menghasilkan peningkatan pengetahuan pada ibu balita. Jika hal ini 

dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan maka pengetahuan ibu dalam mengasuh 

anak dan gizi balita akan meningkat. Dalam jangka panjang akan menurunkan angka kejadian 

gizi kurang, gizi buruk dan stunting. 
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